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ABSTRAK

Saat ini perkembangan teknologi begitu maju dan menyajikan berbagai kelebihan-kelebihan yang menarik dan luar
biasa. Teknologi yang berkembang saat ini menghasilkan berbagai macam alat elektronik yang memudahkan manusia
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian dilakukan untuk dapat membuat sebuah alat kipas angin
otomatis menggunakan sensor ultrasonik dan sensor suara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara merancang suatu
sistem dan bagaimana kinerja sensor ultrasonik dan sensor suara dengan Arduino Uno sebagai pusat kendali rangkaian.

Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Komputer STMIK Widya Cipta Dharma. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan wawancara yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan serta dengan cara observasi, yaitu
mengadakan pengamatan secara langsung di Laboraturium Komputer STMIK Widya Cipta Dharma penelitian ini metode
pengembangan sistem yang digunakan yaitu Prototyping, dengan perangkat keras pendukung yang digunakan adalah
Arduino Uno, Sensor Ultrasonik, Sensor Suara, Relay, Kipas Angin dan perangkat lunak pendukung yang digunakan
adalah Arduino IDE, Fritzing.

Hasil dari penelitian ini yaitu terbangunnya sebuah rancang bangun kipas angin otomatis mengggunakan sensor
ultrasonik dan sensor suara yang mana kipas akan berputar apabila sensor ultrasonik mendeteksi objek atau orang pada
jarak <70 cm maka kipas angin akan menyala dan jika tidak maka kipas angin akan mati dalam waktu 5 detik serta sensor

suara mendeteksi suara dari tepukan tangan maka kipas angin akan menyala / mati.
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1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi masa kini menjadikan semua orang untuk
menciptakan suatu hal yang sebelumnya belum
pernah ada menjadi ada. Hal tersebut dikerenakan
kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dan untuk mempermudah segala aktifitas
yang dilakukan oleh manusia. Untuk mempermudah
segala aktifitasnya banyak saat ini sistem otomatis
yang telah dan sedang dikembangkan oleh manusia.
Hampir seluruh sistem di dunia segala sesuatunya
otomatis.

Kipas angin adalah alat sederhana yang dapat
membantu manusia untuk memberikan kesegaran
ketika dalam keadaan gerah atau kepanasan. Untuk
menghemat penggunaan daya listrik dan juga untuk
mempermudah pekerjaan manusia maka
diperlukanlah sebuah kipas angin otomatis. Dengan
begitu setiap orang yang ingin mendapatkan
kesegaran dari kipas angin tersebut tanpa perlu untuk
menghidupkan dan mematikan kipas angin tersebut.
Bukan hanya itu saja semua alat yang dapat
digunakan manusia saat ini diharapkan tak perlu ada
pengaturan manual, diharapkan semua peralatan
manusia dapat mengatur dengan cara otomatis.

Oleh sebab itu diperlukan inovasi dan
pengembangan alat-alat elektronik menjadi lebih baik
lagi. Salah satunya adalah kipas angin otomatis
dengan menggunakan sensor ultrasonik dan sensor
suara. Sensor ultrasonik berfungsi untuk mendeteksi
orang atau objek < 70 cm sebagai pengendali pada
kipas angin dan sensor suara yang berguna untuk
menghidupkan dan mematikan kipas angin

tersebut dengan menggunakan tepukan tangan.
Sehingga dapat menghasilkan alat dengan sistem kerja
yang pintar dan dapat bekerja secara otomatis yang
dapat membantu atau meringankan pekerjaan manusia.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka penulis ingin mengangkat permasalahan
tersebut ke dalam penelitian yang berjudul “Rancang
Bangun Kipas Angin Otomatis Menggunakan Sensor
Ultrasonik dan Sensor Suara”.

2. RUANG LINGKUP

Berdasarkan uraian latar belakang diatas semua
perumusan masalah yang akan diambil adalah sebagai
berikut : “Bagaimana membuat Rancang Bangun Kipas

Angin Otomatis Menggunakan Sensor Ultrasonik dan

Sensor Suara”

Berdasarkan rumusan masalah, maka batasan masalah

pada penelitian ini sebagai berikut:

1) Mikrokontroler yang digunakan Arduino uno.

2) Sistem yang dibuat hanya untuk menghidupkan /
mematikan kipas angin.

3) Menggunakan sensor ultrasonik untuk mendeteksi
orang atau objek <70 cm dan sebagai pengendali
pada Kkipas angin.

4) Untuk menghidupkan dan mematikan kipas angin
menggunakan sensor suara dengan tepukan tangan.

5) Bahasa pemrograman  Arduino  menggunakan
software IDE Arduino untuk memberi perintah pada
Arduino Uno.



6) Kipas angin yang digunakan berupa floor fan dan
berukuran 30 cm.

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian sistem

ini yaitu :

1) Merancang dan mengimplementasikan suatu alat
pengendali sebuah kipas angin yang dapat bekerja
berdasarkan pada keberadaan manusia sehingga
pengontrolan hidup / matinya kipas angin tersebut
tidak hanya dilakukan secara manual dan juga
menghemat penggunaan daya listrik.

3. BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini diperlukan suatu konsep
dalam merumuskan definisi yang menunjang kegiatan
penelitian, baik teori dasar maupun teori umum.

3.1 Arduino Uno

Menurut Muhammad Syahwill (2013), Arduino
Uno adalah papan  mikrokontroler  berbasis
ATmega328 vyang memiliki 14 pin digital
input/output (6 pin digunakan sebagai output PWM),
6 input analog, clock speed 16 Mhz, koneksi USB,
jack listrik, header ICSP, dan tombol reset.

Menurut Kadir (2013), Arduino Uno adalah
salah satu produk berlabel Arduino yang sebenarnya
merupakan suatu papan elektronik yang mengandung
mikrokontroler ATmega328 (sebuah keping yang
secara fungsional bertindak seperti sebuah komputer).

3.2 Sensor Ultrasonik

Menurut Sukarjadi (2017), sensor ultrasonik
adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah
besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan
sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan pada
prinsip dari pantulan suatu gelombang suara sehingga
dapat di pakai untuk menafsirkan eksistensi (jarak)
suatu benda dengan frekuensi tertentu.

Menurut Santoso (2015), Sensor ultrasonik
adalah sebuah sensor yang berfungsi untuk mengubah
besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan
sebaliknya. Gelombang ultrasonik adalah gelombang
bunyi yang mempunyai frekuensi 20.000 Hz. Bunyi
ultrasonik tidak dapat di dengar oleh telinga manusia.
Bunyi ultrasonik bisa merambat melalui zat padat, cair
dan gas. Reflektivitas bunyi ultrasonik di permukaan
zat padat hampir sama dengan reflektivitas bunyi
ultrasonik di permukaan zat cair namun, gelombang
bunyi ultrasonik akan diserap oleh tekstil dan busa.

3.3 Sensor Suara

Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu
mengubah gelombang Sinusioda, suara menjadi
gelombang sinus energi listrik (Alternating Sinusioda
Electric Current). Sensor suara berkerja berdasarkan
besar / kecilnya kekuatan gelombang suara yang
mengenai membran sensor Yyang menyebabkan
bergeraknya membran sensor yang juga terdapat
sebuah kumparan kecil di balik membran tadi naik &

turun. Kecepatan gerak kumparan menentukan kuat —
lemahnya gelombang listrik yang dihasilkannya.

3.4 Relay

Relay adalah sebuah saklar yang dikendalikan oleh
arus. Relay memiliki sebuah kumparan teganganrendah
yang dililitkan pada sebuah inti. Terdapat sebuah
armatur besi yang akan tertarik menuju inti apabila arus
mengalir melewati kumparan. Armatur ini terpasang
pada sebuah tuas berpegas. Ketika armatur tertarik
menuju ini, kontak jalur bersama akan berubah
posisinya dari kontak normal-tertutup ke kontak
normal-terbuka.
Relay dibutuhkan dalam rangkaian elektronika sebagai
eksekutor sekaligus interface antara beban dan sistem
kendali elektronik yang berbeda sistem power
supplynya. Secara fisik antara saklar atau kontaktor
dengan elektromagnet relay terpisah sehingga antara
beban dan sistem kontrol terpisah.

3.5 Metode Prototyping

Prototype adalah satu versi dari sebuah sistem
potensial yang memberikan ide bagi para pengembang
dan calon pengguna, bagaimana sistem akan berfungsi
dalam bentuk yang telah selesai (Darmawan, 2013).
Metode Prototype merupakan suatu paradigma baru
dalam metode pengembangan perangkat lunak dimana
metode ini tidak hanya sekedar evolusi dalam dunia
pengembangan perangkat lunak, tetapi juga merevolusi
metode pengembangan perangkat lunak yang lama yaitu
sistem sekuensial yang biasa dikenal dengan nama
SDLC atau waterfall development model.
Berikut tahapan model prototype dapat dilihat pada
gambar 3.1 :
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Gambar 3.1 Model Prototype
Sumber : Pressman, 2012, Rekayasa Perangkat Lunak
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Tahapan - tahapan dalam Prototyping adalah sebagai

berikut:

1) Mendengarkan Pelanggan
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan
dari sistem dengan cara mendengarkan permintaan
dari pelanggan.

2) Merancang dan Membangun Prototype
Pada tahap ini dilakukan perancangan dan
pembuatan prototype sistem.



3) Uji Coba
Pada tahap ini, prototype dari sistem di uji coba
oleh pelanggan atau pengguna. Kemudian
dilakukan evaluasi kekurangan — kekurangan dari
proses uji terhadap kebutuhan.

4. PEMBAHASAN

Pada perancangan ini, menggunakan Arduino
uno sebagai pengendali utama dalam alat, sensor
ultrasonik akan menerima inputan berupa objek /
orang dan sensor suara dari tepukan tangan / suara
kemudian di proses ke mikrokontroler lalu relay akan
mengubah output arus lemah dari arduino uno
menjadi output untuk menghidupkan atau mematikan
kipas angin.

4.1 Merancang Prototype
1) Blok Diagram

Perancangan blok diagram ini dibuat untuk
merencanakan perangkat keras (hardware) sesuai
dengan spesifikasi dan cara kerja dari sistem yang
hendak dibuat.

Sensor Ultrasonik Relay

ARDUING UNO

Sensor Suara Kipas Angin

Gambar 4.1 Blok Diagram

2) Flowchart

Pada alat kipas angin otomatis menggunakan
arduino uno ini proses pertama ialah proses
menginisialisasi atau mendeklarasikan  variabel
sensor ultrasonik dan sensor suara. Selanjutnya
sensor ultrasonik mendeteksi orang atau objek jika <
70 cm maka arduino uno megirim sinyal ke relay,
lalu kipas angin akan hidup dan jika tidak kipas angin
akan mati. Kemudian sensor suara mendeteksi
tepukan tangan lalu diproses arduino uno dan
mengirim sinyal ke relay maka kipas angin akan
menyala atau mati.

Gambar 4.2 Flowchart Sistem

4.2 Membangun Prototype
1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan pada kipas angin
otomatis menggunakan sensor ultrasonik dan sensor
suara adalah arduino uno,

—

Gambar 4.3 Rangkaian Komponen Alat

2. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan
rancangan Kipas angin otomatis menggunakan sensor
ultrasonik dan sensor suara ini antara lain:

1) Arduino IDE
Arduino IDE merupakan kependekan dari
Integrated Developtment Enviroenment adalah
software yang di gunakan untuk memprogram
di arduino, dengan kata lain arduino IDE
sebagai media untuk memprogram board
arduino.

Gambar 4.4 Arduino IDE

5. IMPLEMENTASI
5.1 Cara Kerja Alat

Proses kerja alat ini diawali dengan pemberian daya
pada arduino melalui adaptor atau USB port. Setelah
arduino mendapatkan daya, maka seluruh komponen
yang telah terhubung dengan arduino melalui kabel
jumper pun telah siap digunakan. Selanjutnya sensor
ultrasonik dan sensor suara yang telah mendapatkan
daya dari pin VCC dari arduino dan siap digunakan
untuk medeteksi objek atau orang dan mendeteksi suara
dari 1 kali tepukan tangan. Pada sensor ultrasonik jika
ada objek atau orang < 70 cm maka kipas akan menyala
dan jika tidak maka Kkipas angin mati. Setelah kedua
sensor bekerja dan diproses mikrokontroler maka
didapatkan data hasil baca sensor. Data hasil baca sensor
ditransfer ke relay untuk diproses. Selanjutnya relay
akan mengubah output arus lemah dari arduino uno



menjadi output untuk menghidupkan atau mematikan
kipas angin.

5.2 Hasil Keluaran

Gambar 5.1 Rangkaian alat

Pada gambar 5.1 diatas merupakan gambar
rangkaian alat yang telah dikemas dalam kotak akrilik
dan alat dilem menggunakan lem tembak agar
rangkaian alat tetap tertata rapi dan tidak mudah
terhambur/terlepas.

Gambar 5.2 Kipas Angin Terhubung Ke
Rangkaian Alat

Pada gambar 5.2 diatas merupakan kipas angin
yang terhubung ke rangkaian alat dan alat ini telah
siap untuk digunakan.

Gambar 5.3 Sensor Mendeteksi Objek / Orang dan
Tepukan Tangan

Pada gambar 5.3 diatas merupakan proses
medeteksi objek atau orang pada sensor ultrasonik

dengan menggunakan kotak sebagai objek dengan jarak

yang telah di tentukan dan sensor sensor suara

mendeteksi suara dari 1 kali tepukan tangan.

Gambar 5.4 hpilan Hasil Keluaran Alat

Pada gambar 5.4 diatas merupakan tampilan hasil
keluaran alat dan Kipas angin menyala atau mati ketika
ada objek / orang dan tepukan tangan.

5.3 Pengujian
Pada tahap ini saya melakukan pengujian terhadap

sistem yang telah dibuat untuk memeriksa kecacatan

yang ada pada sistem. Proses pengujian yang dilakukan
menggunakan metode black box testing dan white box
testing. Berikut beberapa pengujian bertahap.

1. Pengujian Tahap Pertama, pada pengujian
pertama dilakukan sebanyak 3 kali, tetapi sensor
ultrasonik tidak dapat bekerja dengan baik setelah
itu dilakukan konfigurasi ulang pada sensor
ultrasonik dan sintak program, setelah dilakukan
perbaikan, sensor ultrasonik dapat bekerja dengan
baik.

2. Pengujian Tahap Kedua, dilakukan uji coba
arduino uno pada sensor suara sebanyak 4 kali, dan
mendeteksi suara dari tepukan tangan. Sensor tidak
bekerja dengan baik. Kemudian dilakukan
perbaikan pada rangkaian serta sintak program dan
menempatkan pin-pin sesuai dengan posisi pada
sintak program. Kemudian sensor dapat bekerja
dengan baik.

3. Pengujian Tahap Ketiga, dilakukan pengujian
arduino uno pada relay sebanyak 4 kali, relay tidak
bekerja maksimal pada proses membaca data
sensor dan mengatur arus untuk menyalakan atau
mematikan kipas angin. Maka dilakukan perbaikan
sintak program untuk menyesuaikan dengan fungsi
sensor lalu menempatkan kipas angin pada pin
yang tepat pada relay. Setelah itu relay dapat
berfungsi menyalakan atau mematikan kipas angin
dengan baik sesuai yang diinginkan.

6. KESIMPULAN

Bredasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan
dan pembahasan mengenai rancang bangun kipas angin
otomatis menggunakan sensor ultrasonik dan sensor
suara, saya menarik kesimpulan untuk menjawab
rumusan permasalahan tersebut, sebagai berikut :



1) Untuk membuat alat ini dibutuhkan 5 komponen
utama yaitu, arduino uno sebagai mikrokontroler
utama perangkat keras, sensor ultrasonik sebagai
mendeteksi objek atau orang, sensor suara
sebagai mendeteksi suara dari tepukan tangan,
dan relay untuk mengubah output arus lemah
dari  Arduino Uno menjadi output untuk
menghidupkan dan mematikan kipas angin.

2) Dari hasil pengujian dari tahap pertama hingga
tahap keenam dapat disimpulkan bahwa kipas
angin otomatis menggunakan sensor ultrasonik
dan sensor suara ini berfungsi dengan baik,
dimana masing-masing alat dapat berfungsi
sebagaimana mestinya.

7. SARAN
Saran-saran yang dapat saya berikan dalam

penulisan ini, yaitu :

1) Di perlukan pengembangan lebih lanjut agar
dapat hasil yang lebih maksimal bisa
menggunakan sensor lain yang lebih baik lagi.

2) Untuk kedepannya akan lebih baik jika alat ini
dikembangkan berbasis 10T untuk sistem kontrol
dan hasil keluarannya berupa LCD.

3) Kipas otomatis ini dapat dikembangkan lagi
dengan memanfaatan smartphone sebagai
pengendalian putaran kipas dan pemantauan
kecepatan, dan aplikasi yang bisa digunakan
dengan dua kondisi offline dan online sehingga
jarak yang digunakan menjadi tidak terbatas dan
bisa digunakan sekalipun pada wilayah yang
tidak terjangkau akses internet.

4)  Alat ini masih jauh dari sempurna untuk itu perlu
dilakukan  perbaikan -  perbaikan  demi
kesempurnaan alat dan menunjang kinerja kipas
angin otomatis sehingga memberi kemudahan
bagi pengguna.

5) Untuk mengukur kebisingan suara maka perlu
adanya alat Sound Noise Level Meter
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